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ABSTRAK  
Nigella sativa L. yang dikenal dengan jintan hitam merupakan tanaman asli daerah Asia Barat dan kawasan  
Mediterania yang beriklim sub tropis. Bijinya yang berkhasiat sebagai obat dan rempah sudah dimanfaatkan sejak  
ribuan tahun lalu terutama oleh umat Muslim di Timur Tengah dan Asia Selatan. Penelitian tanaman jintan hitam di  
daerah tropis sampai saat ini masih terbatas. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan pertumbuhan, produksi  
biji dan kandungan bioaktif thymoquinone tanaman jintan hitam. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Manoko,  
Lembang menggunakan benih berasal dari Arab Saudi. Rancangan yang digunakan adalah petak terbagi, dengan petak  
utama dua taraf dosis pupuk N (0 dan 120 kg N ha-1) dan anak petak empat taraf dosis pupuk P (0, 60, 120, dan 180 kg  
P2O5  ha
-1)  diulang  tiga  kali.  Parameter  yang  diamati  meliputi  pertumbuhan,  produksi  biji  dan  kandungan  
thymoquinone. Hasil penelitian menunjukkan pemupukan N dan P masing-masing nyata meningkatkan pertumbuhan  
dan produksi biji jintan hitam. Pemupukan dengan dosis 120 kg N ha-1 dan 180 kg P2O5 ha
-1 mampu meningkatkan  
produksi biji sebesar 477,48 kg ha-1 dengan kadar thymoquinone 0,0625% dan produksi thymoquinone 29,84 kg ha-1.  
Kata kunci: Nigella sativa L., tropis  
 
ABSTRACT  
Nigella sativa L., known as black cumin is native to Western Asia and the Mediterranean region which have sub-tropical  
climates. The seeds are commonly used as medicine and spices mainly by Muslims in the Middle East and South Asia  
for thousands of years. However, research of black cumin in the tropics regions is still limited. The research aimed to  
improve growth, seed production, and bioactive compounds of black cumin. The seeds from Saudi Arabia were used as  
plant material and planted at Manoko Research Installation, Lembang. The study was arranged in split plot design and  
repeated three times. The main plot was two level dosages of N fertilizer (0 and 120 kg N ha-1) and the subplot was  
four levels dosages of P fertilizer (0, 60, 120, and 180 kg P2O5 ha
-1
). The results showed that the fertilization of N and P  
significantly  increase  the  growth  and production of black cumin seeds. Fertilization at 120 kg N ha
-1
 and 180 kg P2O5  
ha
-1
 was able to increase seed production to 477.48 kg ha
-1
 with the content and yield of thymoquinone of 0.0625%  
and 29.84 kg ha
-1
, respectively.  
Keywords: Nigella sativa, tropical 
 
PENDAHULUAN 
Jintan hitam (Nigella sativa L.) termasuk  
famili Ranunculaceae merupakan tanaman obat 
 
yang berasal dari daerah Asia Barat dan kawasan  
Mediterania  yang  beriklim  subtropis.  Tanaman  
jintan hitam tumbuh pada ketinggian 530-1.725 m  
dpl, suhu rata-rata 6,9-17,4°C, kelembaban udara  
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45,4-61,7%,  curah  hujan  140-462,5  mm/tahun,  
dan kemasaman tanah 7,7-8,1 (Talafih et al. 2007;  
Tuncturk  et  al. 2005;  Tuncturk  et  al. 2011;  
Khoulenjani dan Salamati 2011). Budidaya jintan  
hitam sudah banyak dilakukan di Suriah, Turki,  
Iran, Arab Saudi, Pakistan, Yordania, dan India  
(Rajsekhar dan Kuldeep 2011). Bagian tanaman  
yang dimanfaatkan adalah bijinya dengan kan- 
dungan  utama  minyak  atsiri  seperti  p-symena,  
thymoquinone,   asam   palmitat,   asam   linoleat,  
asam  oleat (Rizvi  et  al. 2012),  asam  lemak,  
tocopherol, sterol (Matthaus dan Ozcan 2011),  
dithymoquinone, thymohidroquinone, dan thymol  
(Ghosheh  et  al. 1999),  serta  senyawa  alkaloid  
seperti  nigellidine (Rahman  et  al. 1995)  dan  
nigellimine (Rahman et al. 1992). 
Thymoquinone  adalah  senyawa  bioaktif  
dari golongan terpenoid yaitu monoterpen yang  
paling  banyak  terdapat  pada  biji  jintan  hitam  
sekitar 7,8-13,7% (Botnick et al. 2012). Thymo- 
quinone  berfungsi  sebagai  antimikroba,  antipa- 
rasit, antikanker, antiinflamasi, imunomodulator,  
antioksidan dan hepatoprotektor (Gali-Muhtasib  
et al. 2006; Chaieb et al. 2011). Selain itu, thymo- 
quinone   berfungsi   untuk   mencegah   penyakit  
kanker  usus  dan  leukeumia (Norsharina  et  al.  
2011)  dan  mencegah  kerusakan  eritrosit  yang  
disebabkan oleh 1,2-dimethylhydrazine (Harzallah  
et  al. 2012).  Beberapa  hasil  penelitian  efek  
farmakologis  lainnya  antara  lain  sebagai  anti- 
iskemia (Hosseinzadeh  et  al. 2006),  antitumor  
(Mbarek et al. 2007), memberikan efek estrogenik  
(Parhizkar et al. 2011), dan menurunkan kadar  
gula darah (Mohtashami et al. 2011). 
Selain untuk bahan baku dalam industri  
jamu/obat  tradisional,  biji  jintan  hitam  juga  
digunakan dalam industri bumbu masak. Biji jintan  
hitam yang digunakan sebagai bahan baku industri  
farmasi dan industri obat tradisional dalam negeri  
masih diimpor dari India dan Mesir serta negara  
Timur Tengah lainnya, dengan total impor 510.003  
kg/tahun senilai US$ 364.394 (Wahyuni 2009).  
Produk jintan hitam banyak dijual dalam bentuk  
serbuk dan minyak yang dikemas dalam kapsul 
 
dan dikenal dengan nama “Habbatussauda”. Apa- 
bila tanaman jintan hitam dapat dibudidayakan di 
Indonesia, maka kebutuhan bahan baku industri 
farmasi dan industri obat tradisional dapat di- 
penuhi di dalam negeri, sehingga dapat meng- 
hemat devisa negara. 
Pemupukan berfungsi untuk menambah  
kekurangan  unsur  hara  ke  dalam  tanah  agar  
pertumbuhan dan perkembangan tanaman men- 
jadi optimal. Unsur hara esensial mempunyai sifat  
spesifik yaitu 1) tidak adanya unsur tersebut akan  
mengakibatkan   pertumbuhan   tanaman   tidak  
normal dan atau kematian prematur, 2) fungsi  
unsur tersebut spesifik dan tidak dapat digantikan  
oleh unsur yang lain, dan 3) unsur tersebut ber- 
pengaruh langsung terhadap pertumbuhan atau  
metabolisme tanaman (Munawar 2011). Nitrogen  
dan fosfor merupakan hara esensial yang banyak  
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembang- 
an tanaman. Hasil penelitian di India menunjukkan  
peningkatan pertumbuhan dan produksi biji jintan  
hitam dengan pemberian pupuk N sampai dosis  
100  kg  N.ha-1  (45%  N) (Shah 2007;  Shah  dan  
Samiullah 2007). Selain itu, pemberian pupuk P  
dosis 
40  kg  P2O5.ha
-1  (46%  P2O5)  pada  tanah  
dengan karakteristik tekstur liat berlempung, pH  
7,8, kandungan bahan organik dan nitrogen ren- 
dah (1,39% dan 0,071%), fosfor tersedia sangat  
rendah (563,2 ppm), dan kalium cukup (560,1  
ppm),  dapat  meningkatkan  pertumbuhan  dan  
produksi biji jintan hitam (Tuncturk et al. 2011).  
Khalid  dan  Shedeed (2015)  juga  melaporkan  
bahwa pemupukan NPK (3:3:3) dengan kandungan  
N (20,5%), P2O5 (15,5%), dan K2O (48%), disertai  
aplikasi pupuk daun yang mengandung N (120  
mg.l-1) - P2O5 (40 mg.l
-1) - K2O (40 mg.l
-1) - Mg (2  
mg.l-1) - S (2 mg.l-1) - Fe (1.200 mg.l-1) - Zn (1.200  
mg.l-1) - Mn (1.000 mg.l-1) - Cu (500 mg.l-1) - Ni (1  
mg.l-1) -  CO  (1  mg.l-1),  mampu  meningkatkan  
pertumbuhan,   produksi   biji   dan   kandungan  
minyak pada biji jintan hitam. Pada tanaman sam- 
biloto, pemupukan  200 kg N.ha-1 dan 100 kg.P2O5  
ha-1 dapat meningkatkan kandungan andrografolid  
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(511,75 mg/tanaman) (Mariani 2009). Penelitian 
bertujuan  untuk  menganalisis  respons  pertum- 
buhan,  produksi  biji,  dan  kandungan  bioaktif 
thymoquinone dengan pemupukan N dan P pada 
tanaman jintan hitam di daerah tropis. 
BAHAN DAN METODE 
Percobaan  dilaksanakan  di  Kebun  Per- 
cobaan  Manoko,  Lembang,  Jawa  Barat  sejak  
September 2013  sampai  Maret 2014,  dengan  
ketinggian  tempat 1.301,5  m  dpl,  jenis  tanah  
andisol, suhu 15-27°C dan kelembaban rata-rata  
71-96%, dengan curah hujan 2.616 mm/tahun.  
Analisis kadar hara tanah dan pupuk kandang sapi  
dilakukan di Laboratorium Uji Balittro sedangkan  
analisis kandungan klorofil dilakukan berdasarkan  
metode  Sims  dan  Gamon (2002).  Pengukuran  
kadar hara N dan P daun jintan hitam meng- 
gunakan metoda Kjedahl dan spektrofotometer  
yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Depar- 
temen Agronomi dan Hortikultura IPB. Analisis  
kandungan bioaktif thymoquinone menggunakan  
HPLC (High Performance Liquid Chromatography)  
sesuai dengan prosedur analisis Al-Saleh et al.  
(2006)  dilakukan  di  Laboratorium  Pusat  Studi  
Biofarmaka LPPM IPB. 
Pengambilan contoh tanah di lokasi pene- 
litian dilakukan sebelum penelitian. Hasil analisis  
tanah  berdasarkan  kriteria  penilaian  dari  Balai  
Penelitian  Tanah (Eviati  dan  Sulaeman 2009)  
menunjukkan bahwa kemasaman tanah (pH) agak  




dan P2O5 tersedia rendah (0,20% dan 7,09 ppm), K  
tinggi (1,03 me/100 g), dan Kapasitas Tukar Kation  
(KTK)  sedang (24,29  me/100  g).  Hasil  analisis  
pupuk kandang sapi menunjukkan kandungan N  
(1,52%), P (0,64%), K (0,56%), dan C/N rasio (17). 
Percobaan menggunakan rancangan petak  
terbagi dengan tiga ulangan. Petak utama adalah  
perlakuan dua taraf dosis pupuk N (0 dan 120 kg  
N.ha-1) dan anak petak adalah perlakuan empat  
taraf dosis pupuk P (0, 60, 120, 180 kg P2O5. ha
-1).  
Sumber  N  yang  digunakan  adalah  pupuk  urea  
(45% N) sedangkan sumber P adalah pupuk SP-36  
(36% P2O5). 
Persiapan benih 
Benih jintan hitam yang digunakan berasal  
dari  Arab  Saudi.  Penyemaian  benih  dilakukan  
dengan cara merendam benih dalam air selama 12  
jam, ditiriskan kemudian disemai di bak penyemai- 
an yang berisi media tanam terdiri dari campuran  
tanah dan pupuk kandang sapi (1:1) (v/v). Benih  
ditaburkan secara merata dalam larikan yang telah  
dibuat,  kemudian  ditutup  tipis  dengan  media  
tanam. Benih mulai berkecambah umur 21 hari  
setelah semai (HSS), kemudian dipindahkan ke  
dalam polibag berukuran 10 cm x 10 cm berisi  
media tanam campuran tanah : pupuk kandang  
sapi (2:1) (v/v). Benih dipelihara di polibag selama 
14  hari  (35  HSS)  sampai  memiliki  dua  daun  
sempurna yang bertujuan agar perakaran benih  
tidak banyak yang rusak saat ditanam di lapang  
sehingga benih tidak mudah stres (Gambar 1). 
 










Gambar 1.  (a) Benih jintan hitam, (b) benih mulai berkecambah umur 21 HSS, dan (c) benih siap ditanam di lapang  
umur 35 HSS.  
Figure 1.  (a) Black cumin seeds, (b) germinated seeds at 21 days after sowing (DAS), and (c) seedlings were ready  
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Penanaman di lapang 
Persiapan lahan dilakukan dengan mem- 
bersihkan  lahan  dari  gulma  kemudian  dibuat  
petakan dengan ukuran panjang 1,5 m x 1 m x 30  
cm sebanyak 48 petak dengan jarak antar petak 
30 cm. Pupuk kandang sapi diberikan ke dalam  
lubang tanam dengan dosis 10 ton.ha-1 (Tuncturk  
et al. 2012) atau 45 g/tanaman dengan populasi  
220.000 tanaman/ha. Benih jintan hitam ditanam  
di petak percobaan dengan jarak tanam 30 cm x 
15 cm, sehingga terdapat 30 tanaman dalam satu 
petak percobaan. 
Pemupukan  N  dilakukan  dua  kali  yaitu  
pada saat tanam dan satu bulan setelah tanam,  
sedangkan pupuk P diberikan satu kali pada saat  
tanam sesuai dengan perlakuan yang diuji. Pem- 
berian  pupuk  dilakukan  dengan  cara  dilarik  di  
sekeliling tanaman dengan jarak ± 10 cm dari  
pangkal batang tanaman. Pemeliharaan tanaman  
meliputi penyiraman, pengendalian gulma dengan  
cara manual, pengendalian hama dan penyakit  
tanaman. 
Pengamatan 
Karakter morfologi yang diamati adalah  
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang  
diamati mulai umur 7 minggu setelah semai (MSS)  




minggu,   sedangkan   bobot   basah   dan   kering  
tanaman  diamati  pada  umur 19  MSS.  Jumlah  
tanaman   yang   diamati   adalah 10   tanaman/  
perlakuan. Panen dilakukan umur 19 MSS setelah  
kulit kapsul berwarna hijau kekuningan (Gambar 
2). Kapsul dipanen dengan cara dipetik kemudian  
dijemur  sampai  kulit  kapsul  berwarna  kuning  
kecoklatan.  Kapsul  dipecah,  bijinya  dibersihkan  
dan dipisahkan dari cangkang kapsul atau kotoran  
lain. 
Komponen   hasil   yang   diamati   adalah  
jumlah kapsul per tanaman, jumlah biji per kapsul,  
bobot biji per tanaman, bobot 1.000 biji, dan  
produksi biji per ha. Karakter fisiologi yang diamati  
adalah kandungan klorofil daun. Analisis kadar  
hara N dan P dalam daun, serta kandungan klorofil  
dilakukan dengan cara mengambil sampel daun ke  
tiga  dari  pucuk  pada  pukul 10-11  WIB,  pada  
tanaman berumur 11 MSS.  Sampel daun diambil  
dari daun ke tiga dari pucuk karena daun sudah  
terbentuk  sempurna  dan  berukuran  maksimal.  
Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 10-11  
siang  karena  fotosintesis  optimal  pada  waktu  
tersebut,  sedangkan  umur 11  MSS  merupakan  
puncak  pertumbuhan  vegetatif  tanaman  jintan  





















Gambar 2.   Kapsul siap panen (a), kapsul yang berisi biji jintan hitam (b).  
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Analisis data 
Data pengamatan pertumbuhan dan pro- 
duksi dianalisis statistik ANOVA dan diuji lanjut 
dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5%. Kandungan klorofil, kadar dan serapan 
hara N dan P, serta kandungan bioaktif thymo- 
quionone dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan dan produksi 
Pertumbuhan dan produksi jintan hitam  
dipengaruhi oleh faktor tunggal pemberian pupuk  
N dan P. Pemupukan N nyata meningkatkan tinggi  
tanaman  dan  jumlah  daun  mulai 9-17  MSS,  
pengaruh P terlihat nyata mulai 11-17 MSS (Tabel 
1), sedangkan jumlah cabang 11-19 MSS (Tabel 2). 
 
Pemupukan N belum berpengaruh nyata sampai  
tanaman berumur 7 MSS, diduga karena unsur N  
dari  pupuk  kandang  sapi  sebagai  pupuk  dasar  
masih cukup tersedia untuk dimanfaatkan tanam- 
an. Perlakuan 120 kg N.ha-1 nyata meningkatkan  
tinggi tanaman 34,63% (31,41 cm), jumlah daun  
34,57% (38,45), dan jumlah cabang 42,94% (6,79)  
dibandingkan kontrol pada umur 17 MSS (Tabel 1). 
Pemupukan N berpengaruh pada semua  
parameter  pertumbuhan.  Nitrogen  merupakan  
prekursor asam amino yang sangat penting, ter- 
utama untuk menstimulasi pertumbuhan. Asam  
amino berfungsi sebagai buffer untuk memper- 
tahankan nilai pH yang sesuai dalam sel tanaman,  
melindungi tanaman dari ammonia yang bersifat  
racun serta berperan sebagai sumber karbon dan  
energi.  Asam  amino  dapat  membentuk  protein,  
 
Tabel 1.   Tinggi tanaman dan jumlah daun jintan hitam pada beberapa dosis pemupukan N dan P.  






7 9  11 
Umur (MSS)  
 13  15  17  
-------------------------------- tinggi tanaman (cm) ------------------ 
Pupuk N (kg N.ha-1) 
0 3,71 8,93b 12,32b 15,83b 22,06b 23,33b 
120 4,41 10,55a 15,85a 20,77a 28,16a 31,41a 
Pupuk P (kg P2O5.ha
-1) 
0 3,79 8,80 11,55c 15,20c 20,58b 22,25b 
60 3,96 9,48 13,50b 17,52bc 24,08ab 26,33ab 
120 4,18 10,36 16,22a 20,75a 28,37a 30,91a 
180 4,32 10,31 5,08ab 9,75ab 27,41a 30,00a 
Interaksi tn tn tn tn tn tn 
KK (%) 16,94 14,84 10,37 11,81 16,67 19,15 
----------------------------jumlah daun ---------------------------------- 
Pupuk N (kg N.ha-1) 
0 4,90 8,61b 12,61b 19,53b 23,54b 28,58b 
120 5,83 11,10a 16,91a 26,58a 30,45a 38,45a 
Pupuk P (kg P2O5.ha
-1) 
0 5,10 8,61 12,85b 18,25b 22,08b 27,33b 
60 5,33 10,13 13,96ab 22,50ab 26,66ab 32,83ab 
120 5,46 10,41 16,16a 26,40a 30,33a 37,66a 
180 5,56 10,26 16,06a 25,08ab 28,91a 36,25a 
Interaksi tn tn tn tn tn tn 
KK (%) 13,70 15,06 14,60 16,00 17,07 15,02 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
DMRT 5%.  
Note  :  Numbers followed by the same letter in the same column and treatment were not significantly different at  
5% DMR.  
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Tabel 2.  Jumlah cabang jintan hitam pada beberapa taraf dosis pemupukan N dan P.  
Table 2.  Branch number of black cumin at several N and P fertilizer dosages. 
 
Perlakuan 





















13 15 17 
 
3,33b 3,91b 4,75b 
4,75a 5,75a 6,79a 
 
3,41 3,66b 5,00b 
3,91 4,83a 5,50ab 
4,41 5,50a 6,33a 
4,41 5,33a 6,25a  
Interaksi tn tn tn tn tn/ 
KK (%) 20,30 14,50 19,28 19,12 14,29 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom dan perlakuan yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
DMRT 5%. 
Note : Numbers followed by the same letter in the same  column and treatment were not significantly different at 
5% DMRT. 
MSS = minggu setelah semai/weeks after sowing. tn = tidak nyata/not significant. 
 
amin, purin, pirimidin, alkaloid, vitamin, enzim dan salah  satu  unsur  hara  esensial  yang  memiliki 
terpenoid (Nahed et al. 2010). 
Selain itu, pemberian N akan meningkat- 
kan   asam   amino   antara   lain   triptofan   yang  
merupakan prekursor dari auksin yaitu Asam Indol  
Asetat (IAA). IAA sebagai zat pengatur tumbuh  
dalam  tanaman  berfungsi  mengendalikan  ber- 
bagai  proses  fisiologis  yang  penting  termasuk  
pembesaran dan pembelahan sel serta diferen- 
siasi jaringan (Leveau dan Lindow 2005). Pening- 
katan pembesaran dan pembelahan serta diferen- 
siasi sel akan memacu pertumbuhan tanaman.  
Asam amino juga membentuk purin dan menjadi  
adenosin (purin  nukleosida)  yang  merupakan  
prekursor   sitokinin   dalam   jaringan   tanaman.  
Sitokinin berfungsi dalam mengatur pembelahan  
sel, diferensiasi jaringan tanaman dan berpartisi- 
pasi pada proses perkembangan tanaman (Zahir et  
al. 2001). Penelitian pada tanaman nilam menun- 
jukkan  tingginya  kadar  hara  N  pada  kompos  
limbah   nilam (3,59%)   sangat   efektif   dalam  
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki  
pertumbuhan tanaman nilam (Djazuli 2013). 
Pemupukan  P  berpengaruh  nyata  pada  
pertumbuhan tanaman pada umur 7-9 MSS, di- 
duga  karena  pupuk  P  lambat  tersedia  untuk  
dimanfaatkan oleh tanaman. Fosfor merupakan 
reaktivitas tinggi terhadap partikel tanah, sehingga  
jika pupuk P diberikan ke dalam tanah, maka P  
cepat diikat oleh partikel liat dan senyawa Fe dan  
Al, sehingga menjadi bentuk yang kurang larut dan  
tidak mudah tersedia bagi tanaman (Munawar  
2011). Perlakuan 120 kg P2O5.ha
-1 mampu mening- 
katkan tinggi tanaman 38,92% (30,91 cm), jumlah  
daun 37,79% (37,66), dan jumlah cabang 26,60%  
(6,33) dibandingkan kontrol pada umur 17 MSS,  
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 60  
dan 180 kg P2O5.ha
-1 (Tabel 1). 
Fosfor merupakan salah satu unsur utama  
sebagai nutrisi tanaman yang dapat mempenga- 
ruhi   pertumbuhan   tanaman.   Unsur   P   pada  
tanaman   berpengaruh   pada   berbagai   proses  
metabolik seperti pembelahan dan perkembangan  
sel,  transpor  energi,  biosintesis  makromolekul,  
fotosintesis dan respirasi (Ahemad et al. 2009). 
Pemupukan N dan P nyata meningkatkan  
semua komponen hasil (Tabel 3). Perkiraan pro- 
duksi biji per ha dapat ditingkatkan sampai 94,37%  
(388,74 kg.ha-1) dengan pemupukan 120 kg N.ha-1  
dibandingkan kontrol, sedangkan dengan pemu- 
pukan 180 kg P2O5.ha
-1 dapat meningkatkan hasil  
sampai 87,92% (363,05  kg.ha-1)  dibandingkan  
kontrol.  Pemupukan 180  kg  P2O5.ha
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hasilkan  komponen  hasil  tertinggi  tetapi  tidak  
berbeda nyata dengan perlakuan 120 kg P2O5.ha
-1.  
Walaupun persentase peningkatan produksi biji  
per  hektar  cukup  tinggi (87,92-94,37%)  tetapi  
produksinya masih rendah apabila dibandingkan  
dengan negara penghasil biji jintan hitam seperti  
Turki   dan   Yordania   yang   produksi   biji   per  
hektarnya berkisar 493-706 kg.ha-1 (Talafih et al.  
2007; Tuncturk et al. 2012). Tanaman jintan hitam  
termasuk   tanaman   berbunga   banyak (planta  
multiflora), yang tumbuh di ujung cabang (flos  
terminalis), dan mulai berbunga umur 11 MSS 
 
(Gambar 3). Pembungaan jintan hitam di daerah 
beriklim tropis terjadi lebih cepat dibandingkan 
dengan di habitat aslinya yang beriklim subtropis, 
sehingga produksi bijinya lebih rendah. 
Pertumbuhan dan produksi jintan hitam  
dari  hasil  penelitian  ini  masih  rendah  diban- 
dingkan dengan pertumbuhan dan produksi jintan  
hitam di habitat aslinya seperti di India, Turki, dan  
Pakistan (Shah dan Samiullah 2007; Rana et al.  
2012; Iqbal et al. 2010; Tuncturk et al. 2012).  
Beberapa faktor yang diduga sebagai penyebab  
rendahnya   pertumbuhan   dan   produksi   jintan  
 
Tabel 3.  Produksi jintan hitam pada beberapa dosis pemupukan N dan P. 




Jumlah kapsul Jumlah biji 
per tanaman per kapsul 
Bobot biji per Bobot Perkiraan 
tanaman 1.000 biji produksi biji 
(g) (g) (kg ha
-1
)  
Pupuk Nitrogen (kg N.ha-1) 
0 7,5b 40,5b 0,90b 2,14b 200,04b 
120 10,4a 56,1a 1,72a 2,21a 388,74a 
Pupuk Fosfor (kg P2O5.ha
-1) 
0 7,4b 39,8c 0,87c 2,12b 193,19c 
60 8,4b 46,5b 1,17b 2,15b 261,11b 
120 10,0a 53,2a 1,55a 2,20a 360,22a 
180 10,2a 53,6a 1,63a 2,23a 363,05a 
Interaksi tn tn tn tn tn 
KK (%) 10,53 3,84 7,02 1,06 9,19 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%. 
Note : Numbers followed by the same letter in the same  column were not significantly different at 5% DMRT. 
MSS = minggu setelah semai/ weeks after sowing. tn = tidak nyata/not significant. 
 
 















Gambar 3. (a) Tanaman jintan hitam berumur 11 MSS, (b) 13 MSS, dan (c) 15 MSS. 
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hitam  yang  ditanam  di  daerah  tropis  adalah  
adanya   perbedaan   suhu,   kelembaban,   curah  
hujan,  dan  fotoperiodisitas.  Kebun  Percobaan  
Manoko Lembang, mempunyai suhu dan kelem- 
baban yang lebih tinggi (15-27°C dan 71-96%)  
dibandingkan dengan tempat asal jintan hitam  
seperti Yordania, Turki, dan Iran yang mempunyai  
suhu dan kelembaban yang lebih rendah (6,9- 
17,4°C  dan 45,4-61,7%) (Talafih  et  al. 2007;  
Khoulenjani dan   Salamati 2011).   Suhu   dan  
kelembaban yang lebih tinggi akan menurunkan  
kadar klorofil dan akan mempercepat masa gene- 
ratif (pembungaan). Kadar klorofil total yang lebih  
rendah (2,30 mg.g-1) akan menyebabkan proses  
fotosintesis kurang optimal dibandingkan dengan  
di daerah asal jintan hitam yang mempunyai kadar  
klorofil   yang   lebih   tinggi (2,26-6,04   mg.g-1)  
(Cheikh-Rouhou et al. 2007). 
Curah  hujan  yang  lebih  tinggi  (2.616  
mm/tahun) dibandingkan tempat asal jintan hitam  
(140-462,5  mm/tahun)  menyebabkan  intensitas  
sinar matahari yang dimanfaatkan tanaman dalam  
proses   fotosintesis   tidak   maksimal,   sehingga  
asimilat  hasil  fotosintesis  yang  dimanfaatkan  
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan  
tanaman pun menjadi rendah dan berpengaruh  
terhadap  rendahnya  produksi  biji.  Selain  itu,  
tingginya  curah  hujan  juga  menyebabkan  ting- 
ginya pencucian unsur hara di dalam tanah ter- 
utama unsur N, sehingga ketersediaannya rendah  
dan juga berdampak terhadap penurunan kema- 
saman  tanah.  Tanah  dengan  pH  agak  masam  
(6,19)  diduga  menyebabkan  ketersediaan  P  di  
dalam tanah rendah karena terjadi pengikatan P  
oleh Al atau Fe. Tanah dengan tingkat kemasaman  
kurang dari 6,5 akan menyebabkan meningkatnya  
muatan positif dari permukaan mineral liat kris- 
talin yang akan menyerap anion P sehingga unsur  
P tidak tersedia untuk tanaman (Munawar 2011).  
Purnomo et al. (2007), melaporkan bahwa pada  
tanah yang masam akan terjadi oksidasi Al yang  
memfiksasi ion-ion P sehingga menurunkan keter- 
sediaan hara P dan menyebabkan penurunan hasil  
pada cabai. 
 
Suhu dan curah hujan yang tinggi akan  
meningkatkan  jumlah  oksida-oksida  Al  dan  Fe  
yang  memberikan  sumbangan  besar  terhadap  
fiksasi P (Munawar 2011). Oleh sebab itu, pada  
penelitian ini penambahan pupuk N dan P dosis- 
nya lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian di  
India dan Turki yang mempunyai curah hujan yang  
lebih   rendah (140-462,5   mm/tahun)   dengan  
kemasaman  tanah  antara  netral  sampai  agak  
alkalis (pH 7,7-8,1) (Shah dan Samiullah 2007; Kizil  
et al. 2008; Tuncturk et al. 2011). 
Selain  itu,  produksi  jintan  hitam  juga  
dipengaruhi   oleh   fotoperiodesitas   yaitu   rasio  
relatif antara panjang waktu penyinaran matahari  
pada siang dan malam hari (Sutoyo 2011). Di  
daerah   beriklim   tropis   perbandingan   panjang  
waktu siang dan malam hari relatif sama yaitu  
sekitar 
12 jam, sedangkan di daerah subtropis  
panjang waktu siang lebih dari 12 jam. Panjang  
waktu siang hari yang lebih lama berkaitan dengan  
lebih lamanya cahaya matahari yang dapat diman- 
faatkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis.  
Fotosintesis yang lebih intensif akan menghasilkan  
asimilat yang lebih banyak yang dapat dimanfaat- 
kan tanaman untuk pertumbuhan dan perkem- 
bangannya sehingga menghasilkan pertumbuhan  
yang lebih baik dan produksi yang tinggi. 
Kandungan klorofil 
Analisis  deskriptif  menunjukkan  adanya  
kecenderungan peningkatan kandungan klorofil a,  
klorofil b, dan klorofil total pada daun jintan hitam  
dengan penambahan pupuk N dan P (Gambar 4).  
Pemupukan dosis 120 kg N.ha-1 + 180 kg P2O5.ha
-1  
mampu   meningkatkan   kandungan   klorofil   a  
sebesar 16,67% (1,75 mg.g-1), klorofil b sebesar  
15,25% (0,68 mg.g-1), dan klorofil total sebesar  
16,27% (2,33 mg.g-1) dibandingkan kontrol. Unsur  
N di dalam tanaman berfungsi sebagai penyusun  
asam-asam amino, protein, klorofil, asam-asam  
nukleat, dan koenzim, sedangkan unsur P ber- 
fungsi sebagai penyusun banyak protein, fosfoli- 
pida, koenzim, asam nukleat, substrat metabolis- 



























Keterangan/Note:   N0P0 =  Kontrol/Control N1P0 = 120 kg N.ha
-1
 + 0 kg P2O5.ha
-1 
N0P1 = 0 kg N.ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N1P1 = 120 kg N/ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N0P2 = 0 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N1P2 = 120 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N0P3 = 0 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
N1P3 = 120 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
Gambar 4.  Kandungan klorofil jintan hitam pada beberapa dosis pupuk N dan P. 
Figure 4. Chlorophyll content of black cumin at several N and P fertilizer dosages. 
 
(Munawar 2011). kadar N sampai 36,19% dan kadar P 42,42% dalam 
Klorofil adalah kelompok pigmen fotosin- 
tesis  yang  berperan  dalam  menangkap  cahaya  
untuk dimanfaatkan sebagai energi dalam reaksi  
reaksi  cahaya  pada  proses  fotosintesis.  Pada  
tanaman  tingkat  tinggi  terdapat  dua  macam  
klorofil, yaitu klorofil a dan klorofil b. Klorofil b  
berfungsi sebagai antena untuk mengumpulkan  
cahaya untuk diteruskan ke klorofil a yang ber- 
fungsi sebagai pusat reaksi. Di pusat reaksi, energi  
cahaya akan diubah menjadi energi kimia yang  
selanjutnya digunakan untuk proses reduksi dalam  
fotosintesis (Sevik et al. 2012). Peningkatan kan- 
dungan klorofil a, b, dan total a+b akan mengin- 
tensifkan  proses  fotosintesis  sehingga  asimilat  
yang dihasilkan dapat meningkatkan pertumbuh- 
an dan perkembangan tanaman. 
Kadar dan serapan hara N dan P 
Hasil analisis jaringan pada daun jintan  
hitam menunjukkan bahwa kadar N berkisar 2,01- 
3,15%  dan  P  berkisar 0,19-0,33% (Gambar  5).  
Analisis deskriptif menunjukkan pemupukan 120  
kg N.ha-1 + 180 kg P2O5.ha
-1 dapat meningkatkan 
daun jintan hitam dibandingkan kontrol. Ali dan  
Hassan (2014) melaporkan kadar N dalam jaringan  
daun jintan hitam berkisar 1,42-1,94%, dan kadar  
P  berkisar 0,23-0,36%.  Unsur  hara  N  dan  P  
merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan  
tanaman   dalam   jumlah   banyak.   Menurut  
Munawar (2011),  kadar  N  di  dalam  jaringan  
tanaman berkisar 2-4% bobot kering tanaman,  
dan P berkisar 0,15-1% bobot kering tanaman.  
Nilai kecukupan unsur P adalah 0,2-0,4%, nilai  
kritis <0,2% sedangkan >1% dianggap berlebih.  
Berdasarkan hasil analisis, kadar hara P pada per- 
lakuan kontrol berada di bawah nilai kecukupan  
(0,19%), sedangkan kadar N (2,01%) masih pada  
kisaran  nilai  kecukupan (2-4%).  Hal  tersebut  
diduga  karena  adanya  tambahan  hara  N  dari  
pemberian pupuk kandang sapi sebesar 0,68 g  
N/tanaman yang didapatkan dari  hasil perhitung- 
an (10  ton.ha-1  pupuk  kandang  sapi/220.000  
tanaman/ha) x 1,52% (kadar N pupuk kandang  
sapi). 
Penyerapan  unsur  hara  oleh  tanaman  
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sepsi akar, aliran massa, dan difusi. Intersepsi akar  
terjadi  apabila  akar  tumbuh  memanjang  dan  
menerobos partikel tanah sehingga terjadi kontak  
langsung akar dengan hara di dalam larutan tanah.  
Aliran  massa  merupakan  pergerakan  hara  di  
dalam tanah ke permukaan akar tanaman yang  
terangkut oleh aliran konvektif air akibat penye- 
rapan air oleh  tanaman   atau   transpirasi.   Difusi 
 
adalah proses pergerakan hara di dalam larutan  
tanah dari bagian yang berkonsentrasi tinggi ke  
bagian yang berkonsentrasi rendah. Unsur hara N  
lebih banyak diserap tanaman lewat mekanisme  
aliran massa (80%), difusi (19%) dan intersepsi  
akar (<1%),  sedangkan  unsur  P  lebih  banyak  
diserap tanaman lewat mekanisme difusi (93%),  















































Keterangan/Note:    N0P0 =   Kontrol/Control N1P0 = 120 kg N.ha
-1
 + 0 kg P2O5.ha
-1 
N0P1 = 0 kg N.ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N1P1 = 120 kg N/ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N0P2 = 0 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N1P2 = 120 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N0P3 = 0 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
N1P3 = 120 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
Gambar 5.   Bobot kering tanaman, kadar N dan P serta serapan hara N dan P tanaman jintan hitam.  
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(Munawar 2011). Unsur hara N banyak diserap 
lewat mekanisme aliran massa karena N bersifat 
mobile, sedangkan P bersifat immobile. Perbedaan 
akar tanaman dalam menggunakan mekanisme 
penyerapan  hara  akan  mempengaruhi  jumlah 
unsur hara yang diserap oleh tanaman. 
Serapan   hara   merupakan   aktualisasi 
jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman ber- 
dasarkan bobot kering tanaman. Perlakuan pemu- 
pukan dengan dosis 120 kg N.ha-1 + 180 kg P2O5. 
ha-1 mampu meningkatkan serapan hara N sebe- 
sar 188,35% (32,41 g) dan hara P sebesar 220,75% 
(3,40 g) dibandingkan kontrol (Gambar 5). 
Kandungan bioaktif thymoquionone 
Thymoquinone merupakan senyawa bio- 
aktif dari golongan terpenoid yaitu monoterpen  
yang diproduksi melalui lintasan asam mevalonat.  
Monoterpen adalah produk alami yang merupa- 
 
kan bagian dari minyak atsiri dan banyak dite- 
mukan  pada  tanaman  obat.  Komponen  utama  
yang termasuk golongan monoterpen adalah α- 
thujene, p-cymene, γ-terpinene, fenchone, dihy- 
drocarvone,  thymoquinone,  thymohydroquinone,  
dan  carvacrol.  Thymoquinone  adalah  senyawa  
sekunder dengan kandungan tertinggi dibanding- 
kan dengan senyawa lainnya pada semua bagian  
biji jintan hitam, baik pada seluruh biji, bagian  
dalam maupun kulit biji (Botnick et al. 2012). 
Pemupukan dengan dosis 120 kg N.ha-1 +  
180 kg P2O5.ha
-1 menghasilkan kadar dan produksi  
thymoquinone  tertinggi (0,0625%    dan 29,84  
kg.ha-1) dibandingkan kontrol (Gambar 6). Peran  
pupuk N dan P dalam meningkatkan kandungan  
senyawa  bioaktif  juga  dilaporkan  oleh  Mariani  
(2009) pada tanaman sambiloto, dimana pemu- 
pukan 200 kg N.ha-1 dan 100 kg P2O5.ha
-1 dapat  






























Keterangan/Note :    N0P0 =    Kontrol/Control N1P0 = 120 kg N.ha
-1
 + 0 kg P2O5.ha
-1 
N0P1 = 0 kg N.ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N1P1 = 120 kg N/ha
-1
 + 60 kg P2O5.ha
-1 
N0P2 = 0 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N1P2 = 120 kg N ha
-1
 + 120 kg P2O5.ha
-1 
N0P3 = 0 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
N1P3 = 120 kg N ha
-1
 + 180 kg P2O5.ha
-1 
Gambar 6.   Perkiraan produksi biji, kadar dan produksi thymoquinone jintan hitam.  
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(17,01 mg.g-1 simplisia). 
Meningkatnya  kadar  thymoquinone  de- 
ngan pemupukan N dan P, tidak terlepas dari  
peran  unsur  tersebut  dalam  proses  biosintesis  
primer maupun biosintesis sekunder. Peran unsur  
N  dalam  tanaman  sebagai  penyusun  senyawa  
organik seperti asam amino, protein, dan asam  
nukleat  merupakan  bagian  dari  proses  dalam  
sintesis dan transfer energi. Pada tanaman budi- 
daya, sebagian besar N digunakan untuk meng- 
hasilkan protein  tanaman. Pada fase vegetatif,  
fraksi   utama   protein   berupa   protein   enzim,  
sedangkan di dalam biji fraksi utama terdiri dari  
protein   tersimpan.   Nitrogen   juga   merupakan  
bagian integral klorofil yang mampu mengubah  
sinar   matahari   menjadi   energi   kimia   yang  
diperlukan  untuk  fotosintesis  dalam  biosintesis  
primer (Munawar 2011). 
Fungsi  unsur  P  dalam  tanaman  sangat  
penting dalam proses pertumbuhan dan perkem- 
bangan  tanaman.  Fungsi  yang  sangat  esensial  
adalah keterlibatannya dalam penyimpanan dan  
transfer energi di dalam tanaman (Halvin et al.  
2005). Fosfor merupakan bagian esensial proses  
fotosintesis dan metabolisme karbohidrat sebagai  
fungsi regulator pembagian atau distribusi hasil  
fotosintesis antara sumber dan organ reproduksi,  
pembentukan  inti  sel,  pembelahan  dan  perba- 
nyakan sel (Munawar 2011). Dilaporkan juga bah- 
wa unsur P berperan dalam meningkatkan kualitas  
buah, pakan ternak, sayuran, dan biji tanaman  
(Halvin   et   al. 2005).  Fosfor  terdapat  dalam  
struktur dua senyawa ester (C-P) dan senyawa P  
kaya energi, yaitu adenosin trifosfat (ATP) dan  
adenosin  difosfat (ADP),  yang  terlibat  dalam  
berbagai reaksi biosintesis primer maupun bio- 
sintesis sekunder tanaman (Munawar 2011). 
KESIMPULAN 
Jintan hitam dapat beradaptasi di daerah  
beriklim tropis karena dapat tumbuh dan ber- 
produksi di Kebun Percobaan Manoko, Lembang,  
Jawa Barat yang terletak pada ketinggian tempat 
1.301,5 m dpl, jenis tanah andisol, suhu 15-27°C, 
 
kelembaban   rata-rata  71-96%,  dengan  curah  
hujan 2.616  mm/tahun.  Pemupukan  N  dan  P  
mampu  meningkatkan  pertumbuhan,  produksi  
biji, dan kadar bioaktif thymoquinone jintan hitam.  
Pemupukan dosis 120 kg N ha-1 dan 180 kg P2O5  
ha-1 menghasilkan produksi biji (477,48 kg ha-1),  
kadar   thymoquinone (0,0625%)   dan   produksi  
thymoquinone (29,84 kg ha-1) tertinggi. Karakter  
iklim dataran tinggi Lembang yang mempunyai  
suhu, kelembaban, dan curah hujan yang lebih  
tinggi, jauh berbeda dengan karakter iklim daerah  
asal jintan hitam sehingga menyebabkan rendah- 
nya  pertumbuhan  dan  produksi  jintan  hitam  
dibanding daerah asalnya. 
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